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Abstract
Way Besai River's catchment area is used as agricultural, tourism, and hydroelectrica power plant
(PLTA) purposes. PLTA Way Besai was built for generating electrical power using the height of a
waterfall from Way Besai River, however nowadays PLTA Way Besai is having a decrease of elec-
trical power because of the now happening drought. The power decrease reached until 40 MW
while it used to have 90 MW power supply causing only a rough 50 MW energy power left to be
operated.
The metode that is used in estimating the value of sediment discharge is by using the Universal
Soil Loss Equation (USLE) method and Measured Sediment Analysis. From the analysis results,
the overall value of sediment was attained by merging the value of suspended load and bed load
which is  170528,443 m3/year.  The value of  seddiment  that  is  attained from USLE methode is
105520,738 m3/year.
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Abstrak
Wilayah DAS Way Besai dimanfaatkan untuk usaha pertanian, pariwisata, dan Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA). PLTA Way Besai dibangun untuk membangkitkan daya dengan memanfaatkan
tinggi air terjun dari Sungai Way Besai, namun pada saat ini PLTA Way Besai mengalami penu-
runan energi listrik akibat kemarau. Penurunan daya mencapai 40 MW dimana sebelumnya memi-
liki pasokan energi 90 MW, sehingga saat ini hanya dioperasikan sekitar 50 MW.
Metode yang digunakan dalam memperkirakan besaran debit sedimen adalah dengan metode Uni-
versal Soil Loss Equation (USLE) dan Analisis Sedimen Terukur.  Dari hasil analisis diperoleh ni-
lai sedimen secara keseluruhan dengan menggabungkan nilai sedimen layang dan nilai sedimen
dasar dan didapatkan nilai sebesar  170528,443 m3/tahun. Nilai Sedimentasi yang didapat dengan
metode USLE adalah sebesar 105520,738 m3/th.
Kata kunci : ArcGIS, DAS, Sedimentasi, USLE, Way Besai
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1. PENDAHULUAN
Derah Aliran Sungai  (DAS) Way Besai merupakan daerah hulu DAS Tulang Bawang
yang memiliki peranan penting untuk perkembangan provinsi Lampung.  Sebagian besar
luas wilayah DAS Way Besai merupakan kawasan hutan lindung sehingga memberikan
kontribusi besar untuk kawasan penyangga hidrologis.  Selain itu, wilayah ini juga di-
manfaatkan  untuk  usaha  pertanian,  pariwisata,  dan  Pembangkit  Listrik  Tenaga  Air
(PLTA).  PLTA Way Besai dibangun untuk membangkitkan daya dengan memanfaatkan
tinggi air terjun dari Sungai Way Besai, namun pada saat ini PLTA Way Besai mengalami
penurunan energi listrik akibat kemarau.  Penurunan daya mencapai 40 MW dimana se-
belumnya memiliki pasokan energi 90 MW, sehingga saat ini hanya dioperasikan sekitar
50 MW.  
Selain itu permasalahan yang menjadi pusat perhatian saat ini adalah tingginya proses
sedimentasi yang terjadi di sungai Way Besai akibat bermuaranya berbagai sungai yang
membawa  sedimen,  yang  dalam konteks  ini  akan  menimbulkan  permasalahan  seperti
berkurangnya kecepatan aliran sungai yang akan berpengaruh pada PLTA, naiknya dasar
sungai  sehigga  sering  terjadi  banjir,  terganggunya  sistem irigasi,  sampai  pada  berku-
rangnya volume tampungan efektif waduk karena endapan.  Berdasarkan data hasil studi
PT Raditia Puspita Snellindo, data debit air tahun 2004 hingga 2012 (kecuali 2009 dan
2010 tidak tercatat) menunjukkan bahwa hampir sepanjang tahun, baik musim hujan dan
kemarau mengalami limpasan air di spillway PLTA Way Besai dengan ketinggian selalu
terjadi minimum 15 cm.  Melihat dampak yang begitu luas, maka perlu dilakukan peneli-
tian mengenai tingkat sedimentasi untuk mengetahui pola penyebaran sedimentasi yang
terjadi pada sungai Way Besai, sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan dapat men-
jadi salah satu referensi untuk mengatasi pendangkalan di sungai Way Besai.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sungai
Sungai adalah saluran alamiah dipermukaan bumi yang menampung dan menyalurkan air
hujan dari  daerah yang tinggi  ke daerah yang lebih rendah dan akhirnya bermuara di
danau atau di laut.  Arus air di daerah yang tinggi atau biasa disebut dengan daerah hulu
sungai biasanya lebih deras dibandingkan dengan arus sungai di bagian yang lebih rendah
atau biasa disebut dengan daerah hilir sungai.  
2.2. Analisis Hidrologi
Analisis hidrologi adalah kumpulan keterangan atau fakta mengenai fenomena hidrologi
(hydrologic  phenomena).  Data hidrologi merupakan  bahan informasi yang  sangat 
penting  dalam pelaksanaan  inventarisasi  potensi  sumber-sumber  air, pemanfaatan dan
pengelolaan sumber-sumber air yang tepat dan rehabilitasi sumber- sumber alam seperti
air, tanah, dan hutan yang telah rusak.  Fenomena hidrologi seperti besarnya curah hujan,
temperatur, penguapan, lama penyinaran matahari, kecepatan angin, debit sungai, tinggi
muka air sungai, kecepatan aliran, dan konsentrasi sedimen sungai akan selalu berubah
menurut waktu.  Dengan demikian suatu nilai dari sebuah data hidrologi itu hanya da-
pat terjadi lagi pada waktu yang berlainan sesuai dengan fenomena pada saat pengukuran
nilai itu dilaksanakan.
2.3. Erosi
Proses hidrologi sangat mempengaruhi proses erosi dan sedimentasi.  Erosi tanah mem-
pengaruhi produktivitas lahan kering yang biasanya mendominasi  daerah aliran sungai
bagian hulu dan juga akan memberikan dampak negative di daerah aliran sungai bagian
hilir.  Secara umum, terjadinya erosi ditentukan oleh faktor-faktor iklim (terutama intensi-
tas hujan), topografi, karakteristik tanah, vegetasi penutup tanah, dan tataguna lahan.
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2.4. Sedimentasi
Sedimen adalah hasil proses erosi, baik berupa erosi permukaan, erosi parit, atau je-
nis erosi tanah lainnya.  Sedimen umumnya mengendap di bagian bawah kaki bukit, di
daerah genangan banjir, saluran air, sungai, dan waduk (Asdak, 1995).  Sedangkan sedi-
mentasi adalah proses mengendapnya material fragmental oleh air sebagai akibat dari
adanya erosi.  Proses mengendapnya material tersebut  yaitu proses terkumpulnya   bu-
tir-butir  tanah yang terjadi karena  kecepatan  aliran  air yang  mengangkut  bahan  sed-
imen  mencapai  kecepatan pengendapan (settling velocity).  Proses sedimentasi dapat ter-
jadi pada lahan-lahan pertanian maupun di sepanjang dasar sungai, dasar waduk, muara,
dan sebagainya.
2.5. Analisis Tingkat Bahaya Erosi
Dari beberapa metoda untuk memperkirakan besarnya erosi permukaan, metoda Univer-
sal Soil Loss Equation (USLE) yang dikembangkan oleh Wischmeier dan Smith (1978)
adalah metode yang paling umum digunakan untuk memperkirakan  besarnya erosi,
dengan rumus sebagai berikut:
Ea  = R.K.LS.C.P [1]
Dimana :
Ea = Banyaknya tanah tererosi (ton/ha/tahun)
R = Faktor erosivitas hujan dan aliran permukaan (KJ/ha)
K = Faktor erodibilitas tanah (ton/KJ)
LS = Faktor panjang dan kemiringan lahan
C = Faktor tanaman penutup lahan
P = Faktor tindakan konservasi lahan
2.5.1. Analisa Faktor Erosivitas Hujan (R)
Penyebab  utama  erosi tanah  adalah  pengaruh pukulan air hujan pada tanah.  Hujan
menyebabkan erosi tanah melalui dua jalan, yaitu pelepasan butiran tanah oleh pukulan
air hujan pada permukaan tanah dan kontribusi hujan terhadap aliran. Faktor erosivitas
hujan didefinisikan sebagai jumlah satuan indeks erosi hujan dalam setahun. Semakin
tinggi nilai erosivitas hujan maka erosi yang terjadi dalam kawasan semakin besar. Ero-
sivitas  hujan  dihitung  berdasarkan  besarnya  curah  hujan  bulanan  yang  terjadi  pada
kawasan yang ditinjau.
R = 2,21.P1,36 [2]
Dimana:
R = Indeks erosivitas hujan (KJ/ha/tahun)
P = Curah hujan bulanan (cm)
2.5.2.Analisa Faktor Erodibilitas Tanah (K)
Faktor Erodibilitas Tanah (K) adalah suatu nilai yang dapat menunjukkan kondisi maksi-
mum proses erosi yang dapat terjadi pada suatu lahan dengan komdisi hujan dan tata guna
lahan tertentu. Besarnya tingkat erodibilitas tanah didapat diestimasikan dengan mono-
grafi yang dikembangkan oleh (Wischmeier dkk, 1971) .
2.5. 3.Faktor Panjang Kemiringan Lereng (LS)
Pada prakteknya, variable S dan L dapat disatukan, karena erosi akan bertambah besar
dengan bertambah besarnya  kemiringan permukaan medan (lebih banyak percikan air
yang membawa butir-butir tanah, limpasan bertambah besar dengan kecepatan yang lebih
tinggi), dan dengan bertambah panjangnya kemiringan (lebih banyak limpasan menye-
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babkan lebih besarnya kedalaman aliran permukaan oleh karena itu kecepatannya men-
jadi  lebih  tinggi).  Acuan  penentuan  indeks  Panjang  dan  Kemiringan  Lereng  (LS)
diberikan pada Tabel 1.
Tabel 1.  Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng (LS).
No Kemiringan lereng (%) Faktor LS
1 0 - 5 0,25
2 5-15 1,20
3 15-35 4,25
4 35-50 7,50
5 >50 12,00
Sumber : Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah, 1986.
2.5.4. Indeks Pengelolaan Tanaman (C)
Indeks  pengelolaan  tanaman  (C)  menunjukkan  keseluruhan  pengaruh  dari  vegetasi,
keadaan permukaan tanah dan pengelolaan lahan terhadap besarnya tanah yang hilang
(erosi).
2.5.5.Analisa Faktor Konservasi Lahan (P)
Pengaruh aktivitas pengelolaan dan konservasi tanah (P) terhadap besarnya erosi diang-
gap berbeda dari pengaruh yang ditimbulkan oleh aktivitas pengelolaan tanaman (C) se-
hingga  dalam rumus  USLE kedua variable  tersebut  dipisahkan.  Faktor  P adalah  nilai
tanah terserosi rata-rata dari lahan yang mendapat perlakuan konservasi tertentu terhadap
tanah tererosi rata-rata dari lahan yang diolah tanpa tindakan konservasi, dengan catatan
factor-faktor penyebab terjadinya erosi ttidak berubah.
2.6. Analisis Prakiraan Besarnya Sedimentasi
Untuk memperkirakan besarnya nilai sedimen dari suatu daerah tangkapan air adalah den-
gan perhitungan pelepasan sedimen, yaitu Sediment Delivery Ratio (SDR).  Besarnya nilai
sedimen dinyatakan sebagai volume atau berat sedimen per satuan daerah tangkapan air
per satuan waktu.  Satuan yang biasa digunakan untuk menunjukkan besarnya hasil sedi-
men adalah ton/ha/tahun.  Besarnya prakiraan hasil sedimen ditentukan berdasarkan per-
samaan berikut:
Y=E (SDR)A [3]
Dimana :
Y  = Hasil sedimen per satuan luas (ton/ha)
E  = Erosi total (ton/ha/tahun)
SDR  = Sediment Delivery Ratio
A  = luas daerah tangkapan air (ha)
 2.7. Sediment Delivery Ratio (SDR)
Sediment Delivery Ratio merupakan perkiraan rasio tanah yang diangkut akibat erosi la-
han saat terjadinya limpasan (Wischmeier and Smith, 1978).  Nilai SDR dipengaruhi oleh
bentuk muka bumi dan faktor lingkungan.  Sediment Delivery Ratio  dapat dirumuskan
dengan:
SDR=  0,41 A -0,3 [4]
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Dimana :
SDR = Sediment Delivery Ratio
A = Luas DAS (km2)
3. METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di  Daerah Aliran Sungai  (DAS) Sungai  Way Besai.   DAS ini
memiliki  luas  sekitar  405,846 km2 berada  di  lokasi  5  kecamatan  yaitu  Sumber  Jaya,
Gedung Surian, Air Hitam, Kebun Tebu, dan Way Tenong.
Gambar 1.  DAS Way Besai.
3.2. Data Yang Digunakan
Data sekunder awal yang digunakan berupa data hujan, peta lokasi, dan peta topografi.,
dilanjutkan dengan data suspended load dan bed load.
3.3. Pelaksanaan Penelitian
Adapun tahapan-tahapan dari penilitian ini adalah sebagai berikut:
3.3.1. Analisis hidrologi
Adapun  kegiatan-kegiatan  yang  dilakukan  pada  tahap  persiapan  ini  adalah
sebagai berikut:
a. Pembentukan DAS beserta  luasnya  dengan menggunakan software Global
Mapper  dan  ArcGIS dan  dilanjutkan  dengan  perhitungan  dengan
menggunakan metode Poligon Thiessen
b. Melakukan Analisis Frekuensi
c. Perhitungan debit banjir rencana berdasarkan besarnya curah hujan pada kala
ulang tertentu.
3.3.2. Analisa Tingkat Bahaya Erosi
Pada analisis ini menggunakan metode Universal Soil Loss Equation (USLE)
a. Menentukan nilai faktor erosivitas (R)
b. Menentukan nilai faktor erodibilitas (K)
c. Menentukan nilai pengelolaan tanaman (C)
d. Mentukan nilai faktor usaha-usaha pencegahab erosi (P)
e. Menentukan nilai indeks [anjang dan kemiringan (LS)
f. Menghitung besarnya erosi
3.3.3. Analisis Perkiraan Besarnya Sedimentasi
a. Menentukan nilai sedimen dengan analisis USLE
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b. Menghitung nilai sedimen terukur
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisa Data Spasial
Untuk menghitung besarnya  sedimentasi maka diperlukan analisa data spasial terlebih
dahulu,  analisa  data  spasial  DAS  Way  Besai  meliputi  pembentukan  aliran  sungai,
pembentukan batas DAS dan pembentukan Peta Tata Guna Lahan.
4.1.1. Daerah Aliran Sungai 
Dari hasil pembentukan data spasial  menggunakan program ArcGIS, DAS Way
Besai memiliki luas 405,846 km2.  Hasil pembentukan data spasial DAS Way Be-
sai dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2.  DAS Way Besai.
4.1.2. Tata Guna Lahan 
Berdasarkan RTRW Provinsi Lampung dapat diketahui bahwa DAS Way Besai
memiliki  empat  jenis  tutupan  lahan  yaitu   kawasan  permukiman,  kawasan
pertanian, kawasan perkebunan dan kawasan kehutanan. 
Gambar 3.  Peta tutupan lahan DAS Way Besai.
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Tabel 2. Luas Tutupan Lahan DAS Way Besai.
No.  Tutupan Lahan Luas (km2)
1 Permukiman 3,610
2 Pertanian 6,750
3 Perkebunan 213,450
4 Kehutananan 182,036
        Jumlah 405,846
 
4.1.3. Penentuan Luas Poligon Thiessen 
Dalam penelitian ini penentuan luas pengaruh stasiun hujan dihitung berdasarkan
metode Poligon Thiessen.  Berikut adalah gambar pembagian luas pengaruh sta-
siun hujan dengan poligon Thiessen dengan menggunakan program ArcGIS.
Gambar 4.  Peta pembagian luas Poligon Thiessen.
Tabel 3.  Luas Pengaruh Stasiun Hujan Terhadap DAS.
Stasiun
Faktor Poligon Thiessen
A (km2) Koefisien Thiessen
R-248 193,827 0,478
R-232 167,264 0,412
R-275 44,755 0,110
Jumlah 405,846 1
 4.1.4.Analisis Hidrologi
Analisis  Hidrologi  dilakukan dengan menggunakan data curah hujan dari  tiga
stasiun untuk mendapatkan  curah hujan rancangan,  berikut  adalah nilai  curah
hujan rancangan DAS Way Besai.
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Tabel 4.  Curah Hujan Rancangan DAS Way Besai.
Periode Ulang
(T)
Hujan
(mm)
2 51,788
5 67,714
10 76,737
25 86,781
50 93,410
100 100,579
200 104,946
Perhitungan   intensitas   curah   hujan   pada   penelitian   ini   menggunakan   pola dis-
tribusi  hujan  harian  terhadap  90%  hujan  yang  terjadi dalam waktu 4 jam dengan pola
distribusi 59% di jam pertama, 19% di jam kedua, 5% di jam ketiga dan 7% di jam keem-
pat.  Nilai ini mengacu pada hasil penelitian di Sub DAS Way Besai yang diperoleh den-
gan cara mereratakan pola distribusi hujan sehingga  mendapatkan  pola  distribusi  rerata
 yang   dianggap   mewakili   kondisi  hujan  dan  dipakai  sebagai  pola  untuk  mendis-
tribusikan hujan rancangan menjadi besaran hujan jam-jaman (Astriyana,  2016).   Pola
distribusi hujan ini dianggap mewakili kondisi hujan di DAS Way Besai. 
 
Tabel 5.  Perhitungan Intensitas Curah Hujan DAS Way Besai.
T R 90%R
Intensitas Hujan
Jam ke 1 Jam ke 2 Jam ke 3 Jam ke 4
59% 19% 15% 7%
1,010 20,002 18,002 10,621 3,420 2,700 1,260
2 51,788 46,609 27,499 8,856 6,991 3,263
5 67,714 60,943 35,956 11,579 9,141 4,266
10 76,737 69,063 40,747 13,122 10,359 4,834
25 86,781 78,103 46,081 14,840 11,715 5,467
50 93,410 84,069 49,601 15,973 12,610 5,885
100 100,579 90,521 53,407 17,199 13,578 6,336
200 104,946 94,451 55,726 17,946 14,168 6,612
 
4.2. Debit Rancangan dengan Metode Hasper
Perhitungan debit  rancangan menggunakan  data  intensitas  hujan,  luas  DAS,  dan data
karakteristik sungai seperti panjang sungai dan kemiringan sungai (Kamiana, 2014).
Tabel 6.  Perhitungan Debit dengan Metode Hasper
T alpha beta I (mm/jam) A (km2) Q (m3/s)
1 3,814 0,001 10,621 405,846 9,903
2 3,814 0,001 27,499 405,846 25,640
5 3,814 0,001 35,956 405,846 33,526
10 3,814 0,001 40,747 405,846 37,993
25 3,814 0,001 46,081 405,846 42,966
50 3,814 0,001 49,601 405,846 46,248
100 3,814 0,001 53,407 405,846 49,797
200 3,814 0,001 55,726 405,846 51,959
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4.3. Analisis Perkiraan Besarnya Sedimentasi  dengan Metode USLE
Persamaan (1) menampilkan lima faktor yang dianggap memainkan peranan penting un-
tuk terjadinya erosi.  Faktor-faktor R dan K umumnya diasumsikan tidak berubah untuk
tempat-tempat dengan intensitas hujan tahunan dan jenis  tanah yang kurang lebih sama. 
Sementara  faktor-faktor  L,S,C dan P akan  memberikan  angka berbeda sesuai  dengan
kemiringan lereng, teknik konservasi dan tata guna lahan yang digunakan (Asdak, 1995). 
Berikut adalah perta kemiriingan lereng DAS Way Besai yang didapat dari software Ar-
cGIS.
4.3.1. Indeks Erosivitas Hujan (R)
Semakin tinggi nilai  erosivitas  hujan  maka  erosi  yang  terjadi  dalam  kawasan
 semakin  besar. Indeks erosivitas hujan dihitung berdasarkan besarnya curah hu-
jan bulanan yang terjadi pada kawasan DAS Way Besai dengan menggunakan
persamaan (2).
4.3.2. Indeks Erodibilitas Lahan (K)
Indeks Erodibilitas Lahan dihitung dengan mempertimbangkan faktor-faktor tek-
stur tanah, struktur tanah, permeabilitas tanah, dan bahan organik tanah (Wis-
chemeier, 1971).  Pada penelitian ini dipakai nilai indeks erodibilitas lahan sebe-
sar 0,15,  nilai  ini  ditentukan karena jenis tanah yang ada di  DAS Way Besai
adalah inceptisol.
4.3.3. Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)
Nilai indeks panjang dan kemiringan lereng (LS) pada penelitian ini diperoleh
dari hasil pembentukan peta kemiringan lereng berdasarkan data dari DEM (Dig-
ital Elevation Model) yang diproses dengan program ArcGIS. Peta kemiringan
lereng dapat dilihat pada Gambar 5.
Gambar 5.  Peta Kemiringan Lereng DAS Way Besai.
4.3.4. Indeks Pengelolaan Tanaman (C)
Perhitungan  indeks pengelolaan tanaman (C) disesuaikan  dengan  tabel  nilai
faktor pengelolaan tanaman, dalam penelitian ini nilai C untuk DAS Way Besai
adalah 0,112.
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4.3.5. Indeks Konservasi Lahan (P)
Pengaruh aktivitas pengelolaan dan konservasi tanah (P) terhadap erosi dianggap
berbeda dari pengaruh yang ditimbulkan oleh aktivitas pengelolaan tanaman. 
Tabel 7. Nilai Indeks Konversi Lahan DAS Way Besai.
Tata Guna Lahan P A P x A
Pemukiman 0,100 3,610 0,361
Kawasan Kehutanan 0,100 182,036 18,204
Pertanian 0,013 6,750 0,088
Perkebunan 0,500 213,450 106,725
Jumlah  405,846 125,377
4.4. Perhitungan Tingkat Bahaya Erosi dan Sedimentasi
Berdasarkan  hasil  perhitungan  kelima faktor  sebelumnya,  maka  dapat  ditentukan  be-
sarnya tingkat bahaya erosi dan sedimentasi di kawasan DAS Way Besai dengan menggu-
nakan persamaan USLE adalah sebagai berikut:
Tabel 8. Besarnya Nilai Erosi Pada DAS Way Besai
Kemiringan Lahan
(%) R K Ls C P
Erosi
(ton/ha/th)
0-8 271,365 0,230 31,420 0,112 0,309 67,601
8-15 271,365 0,230 46,854 0,112 0,309 100,807
15-25 271,365 0,230 26,996 0,112 0,309 58,081
25- 45 271,365 0,230 9,597 0,112 0,309 20,647
>45 271,365 0,230 0,934 0,112 0,309 2,009
Jumlah 249,145
Tabel 9.  Perhitungan Sedimentasi Potensial.
Kemiringan La-
han
Erosi
(ton/ha/th) Luas (ha) SDR
Sedimentasi Potensial
(ton/th)
0 - 8 67,601 18415,600 0,086 106749,096
8-15 100,807 11823,000 0,098 116730,967
15-25 58,081 6953,000 0,115 46380,945
25-45 20,647 3238,000 0,144 9657,018
>45 2,009 155,000 0,359 111,929
Jumlah 279629,956
4.5. Analisis besarnya Sedimentasi Terukur
Perhitungan besarnya sedimen terukur menggunakan data yang didapat dari analisis yang
dilakukan di laboratorium dengan menggunakan nilai TSS (Total Suspended Solid) dan ni-
lai TDS (Total Dissolved Solid) dan data analisa saringan Bed Load, dari data tersebut di-
lakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai debit sedimen suspended dan debit sedi-
men bed load (Qsdan Qd) pada DAS Way Besai.  Dari perhitungan didapatkan nilai debit
sedimen layang DAS Way Besai adalah Qs = 13959,36 m³/tahun dan nilai debit sedimen
dasar DAS Way Besai adalah Qd=  156569,083  m³/tahun. Jadi nilai debit  sedimen Das
Way Besai total adalah nilai Qs  ditambahkan dengan nilai Qd  yaitu sebesar 170528,443
m³/tahun.
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5. KESIMPULAN
Dari hasil analisis sedimen dengan menggunakan metose USLE didapatkan nilai sedimen-
tasi DAS Way Besai sebesar 105520,738 m3/th, sedangkan besarnya nilai sedimen terukur
yang  didapat  dari  hasil  pengukuran  di  lapangan didapatkan hasil  sebesar  170528,443
m3/tahun.  Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa hasil perhitungan sedimentasi dengan
analisis  USLE lebih kecil  jika dibandingkan dengan nilai sedimentasi  terukur.  Hal ini
bisa saja terjadi karena dengan metode ini bentuk erosi yang dapat diprediksi adalah
erosi lembar atau alur, tetapi tidak  dapat  memprediksi  pengendapan  dan  tidak
memperhitungkan hasil sedimen dari erosi parit, tebing sungai dan dasar sungai (Arsyad,
2000).  
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